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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil sebaran level kognitif
HOTS sesuai dengan Taksonomi Bloom pada soal Penilaian Harian (PH)
materi teks pidato persuasif di SMPN 1 Bambanglipuro Bantul. Penelitian
ini termasuk ke dalam jenis penelitian deskriptif kuantitaif. Data
dikumpulkan dengan teknik dokumentasi. Penelitian ini meliputi beberapa
langkah, yaitu (1) memberikan lembar soal dan telaah soal berkaitan dengan
kesesuaian tiap butir soal terhadap indikator level kognitif HOTS
berdasarkan taksonomi Bloom di antarannya adalah C4, C5, dan C6; (2)
menganalisis hasil telaah soal yang sudah diuji validitas nya oleh expert; (3)
mengkorelasikan hasil penilaian ahli dengan rumus Aiken V; (4)
mengelompkkan masing-masing butir soal sesuai dengan level kognitifnya;
(5) mendeskripsikan level kognitif yang dominan digunakan guru terhadap
soal evaluasi yang dibuat dan diujikan kepada peserta didik. Hasil penelitian
menujukkan bahwa berdasarkan hasil validitas yang dilakukan kepada ahli
yang dikorelasikan dengan rumus Aiken V diperoleh skor 0,40-0,80 dengan
kategori sangat valid. Dari 27 soal yang dikembangkan dan dianalisis
memperoleh hasil 13 soal dengan level kognitif C4 (menemukan), 9 soal
dengan level kognitif C5 (mengevaluasi), dan 5 soal dengan level kognitif
C6 (mencipta).
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This study aims to describe the results of the distribution of HOTS cognitive
levels according to Bloom's Taxonomy on the Daily Assessment (PH)
material for persuasive speech texts at SMPN 1 Bambanglipuro Bantul. This
research is included in the type of quantitative descriptive research. Data
were collected by documentation technique. This research includes several
steps: (1) provide question sheets and questions analysis related to the
suitability of each item to the HOTS cognitive level indicators based on
Bloom's taxonomy including C4, C5, and C6; (2) analyzing the results of
the questions analysis that have been tested for validity by the expert; (3)
correlate the results of the expert assessment with the Aiken V formula; (4)
grouping each item according to its cognitive level; (5) describe the
dominant cognitive level used by the teacher on evaluation questions made
and tested on students. The results of the study show that based on the results
of the validity carried out to experts who correlated with the Aiken V
formula, a score of 0.40-0.80 was obtained with a very valid category. Based
on the 27 questions which are developed and analyzed, the results obtained
13 questions with a cognitive level of C4 (finding), 9 questions with a
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cognitive level of C5 (evaluating), and 5 questions with a cognitive level of

C6 (creating).

Copyright © 2023, Stilistika: Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra

PENDAHULUAN

Penilaian harian merupakan
perihal penting yang harus dilakukan
oleh  guru  sebagai fasilitator
pembelajaran kepada peserta didik
(Azizah., et al, 2021). Penilaian harian
diselenggarakan oleh guru, setelah
rangkaian  kegiatan  pembelajaran
selesai dilaksanakan sesuai apai yang
dirancang guru dalam Rancangan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
telah  direncanakan.  Berdasarkan
panduan Kemdikbud, penilaian harian
ditentukan dari rata-rata nilai harian
yang diperoleh peserta didik, pada
setiap pembelajaran yang diajarkan
(Hidayah, 2016). Mengingat
pentingnya hal tersebut, maka PH
harus dilakukan secara sungguh-
sungguh, seoal yang diujikan, harus
mampu  mengasah  keterampilan
berpikir tingkat tinggi peserta didik,
sehingga indikator berpikir kritis pada
setiap individu peserta didik, dapat
tercapai (Fauzi., et al, 2021).

Pendapat  tersebut  selaras
dengan pendapat yang disampaikan
oleh (Yulianto & Widodo, 2020) yang
menyatakan tes sebagai instrumen
penilaian peserta didik, harus
disesuaikan dengan mata pelajaran atau
bidang ilmu yang akan dijadikan
sumber tes. Penilaian pembelajaran
merupakan perihal penting yang harus
dilakukan guru dalam setiap proses
pembelajaran (Giani., et al, 2015). Guru
merupakan evaluator pertama yang
menentukan  keberhasilan  proses
pembelajaran, indikator tersebut dapat
dicapai guru melalui kualitas soal
evaluasi yang diujikan, Suyata (melalui

DOI: http://dx.doi.org/10.30651/st.v16i1.14208

Himawan & Nurgiyantoro, 2022).
Evaluasi pembelajaran sangat erat
kaitannya dengan kurikulum
pembelajaran soal tes yang
dikembangkan dan diujikan kepada
peserta  didik diharapkan  dapat
menggali kemampuan siswa berpikir
tingkat tinggi (Utami., et al, 2017).

Mengacu pada taksonomi
Bloom berpikir tingkat tinggi (HOTS)
berkaitan dengan ranah kognitif, dalam
menganalisis, mengevaluasi,
mengkreasi, sedangkan kemampuan
berpikir ~ tingkat tinggi (HOTS)
berkaitan dengan penyelesaian
permasalahan  menggunakan cara
berpikir kritis, dan kreatif misalnya
untuk dapat menyelesaikan suatu
permasalahan, peserta didik harus
dituntut dan mampu untuk
menganalisis, memikirkan alternatif
solusi yang akan diambil dan
sebagainya Dhini (2020)

Soal-soal yang berorientasi
pada HOTS dapat didefinisikan sebagai
instrumen yang dapat digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir tingkat
tinggi, kemampuan-kemampuan yang
tidak hanya sekedar mengingat,
menyatakan kembali, atau merujuk
sesuatu tanpa melakukan pengolahan
terhadap  suatu yang dirujuk
(Kemdikbud, 2019b).

Kemdikbud, (2019:3)
menyatakan bahwa dimensi proses
berpikir, terdiri atas kemampuan: (1)
mengetahui yang termasuk ke dalam
level kognitif C1, (2) memahami yang
termasuk ke dalam ranah kognitif C2,
(3) menerapkan atau C3, menganalisis
C4, mengevaluasi C5 dan mencipta C6.
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Pada dasarnya, indicator yang termasuk
ke dalam HOTS adalah C4, C5, dan C6.
Berdasarkan pendapat  tersebut,
berdasarkan Taksonomi Bloom dapat
diketahui bahwa soal-soal yang
berorientasi pada HOTS adalah soal
ingatan yang ada dalam dirinya
(Imansari., et al, 2018). Level
memahami yaitu ketika seseorang
mengambil makna dari berbagai
macam informasi, level menerapkan
ketika seseorang melakukan sesuatu
berdasarkan  prosedur yang ada,
menganalisis dapat terlihat ketika
seseorang menguraikan suatu konsep
menjadi berbagai macam bagian,
mengevaluasi terlihat ketika seseorang
memberikan  penilaian, evaluasi
terhadap suatu hal atau fenomena yang
terjadi, mencipta ketika seseorang
dapat menyatukan elemen dalam pola
yang baru dengan cara menghasilkan,
merencanakan  dan  memproduksi
(Yani, 2019).

Selaras dengan hal tersebut,
pendapat lain  disampaikan oleh
(Syarifah et al., 2020) yang menyatakan
bahwa level kognitif berdasarkan
taksonomi  bloom  meliputi; ()
Mengingat (C1), pembagian
dimensinya adalah mengenali dan
mengingat Kembali; (b) Memahami
(C2), pembagian dimensinya adalah
menafsirkan, memberikan  contoh,
mengklasifikan, meringkas, menafrik
inferensi, membandingkan, dan
menjelaskan; (c) Menerapkan (C3)
pembagian dimensinya adalah
menjelaskan; (d) Menganalisis (C4)
pembagian dimensinya adalah
membedakan, mengorganisasikan, dan
menemukan pesan tersirat; (€) Menilai
(C5) pembagian dimensinya adalah
memeriksa dan  mengkritisi;  (f)
Mencipta (C6) pembagian dimensinya
adalah mnghasilkan suatu produk.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi,

yang meliputi level kognitif
menganalisis, = mengevaluasi, dan
mencipta.

Tingkat meningat dapat terlihat
ketika seseorang mendefinisikan suatu
hal, fakta, dan meninggat kembali
termasuk ke dalam kemampuan untuk
memecahkan suatu permasalahan,
berpikir  kritis,  berpikir  kreatif,
kemampuan untuk menghasilkan dan
membuat argumen, serta kemampuan
untuk mengambil sebuah keputusan.

Soal HOTS merupakan asesmen
yang sangat berpengaruh terhadap
situasi nyata dalam kehidupan sehari-
hari  (Kurniawan., et al, 2015).
Permasalahan konseptual yang terjadi
dan harus dihadapi oleh masyarakat
dalam kehidupan sehari-hari harus
mampu diterapkan dan dilatih dalam
soal-soal berbasis keterampilan tingkat
tinggi (Puspita., et al, 2021). Seperti
menerapkan ilmu pengetahuan yang
didapat dalam memecahkan suatu
permasalahan, memecahkan masalah
dengan  dihubungkannya  melalui
pengalaman nyata dari peserta didik,
mentransformasikan ilmu-ilmu yang
didapat untuk memecahkan suatu
permasalah dalam kehidupan, dan
sebagainya. HOTS meliputi tiga
kemampuan berpikir tertinggi pada
taksonomi Bloom yaitu menganalisis,
mengevaluasi dan mencipta (Yulianto
& Widodo, 2020).

Karakteristik asesmen
kontekstual menurut (Kemdikbud,
2019a) dapat dijabarkan sebagai
berikut.

a. Relating, yakni asesmen yang
berkaitan langsung dengan
kehidupan nyata.

b. Experiencing, asesmen yang
dikhususkan dan ditekankan pada
aspek-aspek yang berbasis
penggalian, penemuan dan
penciptaan.
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c. Applying, asesmen yang menuntut
untuk menerapkan ilmu
pengetahuan yang diperoleh pada
saat pembelajaran di kelas.

d. Communicating, asesmen Yyang
menuntut untuk
mengkomunikasikan suatu
kesimpulan suatu permasalahan.

e. Transferring, yaitu asesmen yang

menuntut untuk
mentransformasikan berbagai
macam konsep dalam

pembelajaran di kelas.

Setelah  guru  mengetahui
pedoman penulisan soal HOTS, guru
juga harus melakukan penguatan
bahwa soal tersebut layak dikatakan
sebagai soal HOTS, melalui uji
validitas kepada ahli. Hasil uji validtias
tersebut nantinya diuji dengan rumus
Aiken V, untuk memeroleh data valid
yang menunjukkan bahwa soal-soal
tersebut benar-benar masuk ke dalam
kriteria penilaian HOTS.

Berdasarkan pendapat yang
telah  diuraikan, soal evaluasi
khususnya evaluasi dalam PH yang
dibuat guru dan dikerjakan oleh peserta
didik, harus mampu melatih peserta
didik dan membiasakan peserta didik
ke dalam kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Wahyuni., et al, 2021). Maka
dari itu, berdasarkan permasalahan
yang telah diuraikan, penelitian ini
sangat penting dilakukan. Sehingga,
dapat diketahui seberapa besar, sebaran
level kognitif terhadap soal evaluasi
yang diberikan kepada peserta didik di
SMPN 1 Bambanglipuro Bantul.

Berkaitan dengan hal tersebut,
penelitian relvan dan lebih dahulu
dilakukan mengenai Analisis Sebaran
Level Kognitif dalam Soal Evaluasi
dilakukan oleh (Syarifah et al., 2020)
dengan penelitiannya yang berjudul
“Analisis Soal-Soal Pada Buku Ajar
Matematika Siswa Kelas XI Ditinjau

Dari  Aspek Kognitif” Persamaan
penelitian  yang dilakukan  oleh
(Syarifah et al., 2020) dengan
penelitian yang dilakukan dalam
penelitian  ini  yaitu sama-Sama
menganalisis sebaran level kognitif
yang terdapat dalam soal evaluasi.
Perbedaannya, jika dalam penelitian
(Syarifah et al., 2020) menganalisis
sebaran level kognitif pada soal
evaluasi yang terdapat dalam buku ajar
Matematika siswa kelas XI, penelitian
ini menganalisis sebaran level kognitif
pada soal Penilaian Harian (PH) dalam
pembelajaran bahasa Indonesia
berbasis teks materi teks pidato
persuasif di SMPN 1 Bambanglipuro
Bantul.

Kedua, penelitian yang relevan
dan lebih dahulu dilakukan oleh (Arzfi
et al., 2021) dengan penelitiannya yang
berjudul “Analisis Kesulitan Level
Kognitif Pada Evaluasi Sumatif Mata
Pelajaran Sains di Sekolah Dasar”
Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Arzfi et
al., 2021) yaitu sama-sama menganalisi
level kognitif pada soal evaluasi yang
diujikan kepada siswa. Perbedaannya,
jika dalam penelitian (Arzfi et al., 2021)
menganalisi sebaran level kognitif pada
soal mata pelajaran Sains, penelitian ini
menganalisis sebaran soal evaluasi
pada pembelajaran bahasa Indonesia.

Ketiga, penelitian yang relevan
dan lebih dahulu dilakukan oleh (Erfan
et al., 2020) dengan penelitiannya yang
berjudul “Identifikasi Level Kognitif
pada Soal Ujian Akhir Semester Gasal
Kelas IV Sekolah Dasar” Persamaan
penelitian  ini  yaitu  sama-sama
mengidentifikasi level kognitif soal
mural dari level C4, C5, dan C6
berdasarkan  Taksonomi  Bloom”
Perbedaananya, jika dalam penelitian
(Erfan et al., 2020) menganalisis
sebaran level kognitif pada soal ujian
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akhir semester untuk siswa sekolah
dasar, penelitian ini menganalisis
sebaran level kognitif pada soal
penilaian haraian mata pelajaran bahasa
Indonesia, materi teks pidato persuasif.
Secara keseluruhan, penelitian yang
relevan dan lebih dahulu dilakukan di
atas memiliki  kontribusi  dalam
penelitian ini. Kontribusi tersebut
adalah memberikan acuan untuk
memenuhi kebutuhan refrensi sebagai
pijakan berkaitan dengan teori dalam
penelitian ini. Selain itu, kontribusi
yang diberikan adalah memberikan
kebaruan informasi berkaiatan dengan
Analisis sebaran level kognitif dalam
soal evaluasi yang dibuat guru dan
dikerjakan siswa di sekolah. Selaras
dengan pernyataan tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan
analisis sebaran level kognitif terhadap
soal penilaian harian yang dibuat guru
dan dikerjakan oleh siswa pada materi
teks pidato persuasif di SMPN 1
Bambanglipuro Kabupaten Bantul.
Dalam penelitian ini, juga akan
dideskripsikan level kognitif yang
dominan digunakan guru pada soal
evaluasi yang dikembangkan.

METODE

Penelitian ini termasuk kedalam
jenis penelitian deskriptif kuantitaif.
Penelitian ~ deskriptif ~ kuantitiatif
merupakan penelitian yang berusaha
menggambarkan keadaan objek yang
diteliti menggunakan angka sekaligus
mendeskripsikan aspek-aspek yang
menjadi pusat dalam penelitian (Erfan
et al., 2020). Deskriptif kuantitaif
diguanakan untuk mendeskripsikan
hasil validasi berkaitan dengan soal
yang telah diuji oleh expert. Validasi
soal tersebut dilakukan oleh 3 ahli, hasil
dari telaah soal kemudian dikorelasikan
menggunakan rumus Aiken V. Objek
penelitian ini adalah 27 butir soal yang

dibuat guru dan diujikan kepada siswa
dalam penilaian harian materi teks
pidato  persuasif di SMPN 1
Bambanglipuro Bantul. Data
dikumpulkan dengan teknik
dokumentasi.  Dokumentasi  yang
digunakan yaitu lembar soal, serta
lembar validasi yang diberikan kepada
ahli. Lembar validasi digunakan untuk
menguji kesesuaian tiap butir soal
terhadap indikator HOTS sesuai
dengan taksonomi Bloom.

Instrumen  validasi  dalam
penelitian ini memiliki empat pilihan
jawaban  yang  sesuai  dengan
pertanyaan dalam lembar penilaian,
yakni;. (1) Sangat tidak sesuai, tidak
sesuai, sangat tidak jelas, sangat tidak
menarik, sangat tidak mudah, (2), Tidak
sesuai, tidak jelas, tidak menarik, tidak
mudah (3) Sesuai, jelas, menarik,
mudah, (4) Sangat sesuai, sangat layak,
sangat jelas, sangat menarik, sangat
mudah. Selain itu, pada lembar validasi
berikutnya juga terdapat komponen
lembar saran dan komentar bagi
validator dalam memberikan penilaian
terhadap sebaran level kognitif yang
terdapat dalam soal PH.

Penelitian ini meliputi beberapa
langkah. Langkah tersebut adalah
sebagai  berikut; (1) memberikan
lembar soal dan telaah soal berkaitan
dengan kesesuaian tiap butir soal
terhadap indikator level kognitif HOTS
berdasarkan taksonomi Bloom di
antarannya adalah C4, C5, dan C6; (2)
menganalisis hasil telaah soal yang
sudah diuji validitas nya oleh expert;
(3) mengkorelasikan hasil penilaian
ahli dengan rumus Aiken V; (4)
mengelompkkan masing-masing butir
soal sesuai dengan level kognitifnya;
(5) mendeskripsikan level kognitif
yang dominan digunakan  Guru
terhadap soal evaluasi yang dibuat dan
diujikan kepada peserta didik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Validitas Soal Untuk Menguiji
Kesesuaian Soal dengan Level
Kognitif

Soal yang dikembangkan dalam
penelitian ini yaitu 27 butir soal
evaluasi yang digunakan untuk
mengukur tingkat ketercapaian tujuan
pembelajaran teks pidato persuasif di
SMPN 1 Bambanglipuro Bantul.
Kompetensi dasar yang digunakan
sebagai referensi dalam membuat
rancangan produk yang dikembangkan
adalah 3.3 Mengidentifikasi gagasan,
pikiran, pandangan, arahan, atau
pesan dalam teks pidato persuasif
tentang permasalahan persuasif yang
dibaca. 4.3. Menyimpulkan gagasan
atau pandangan, pikiran, pesan dalam
pidato persuasif (lingkungan hidup,

kondisi persuasi, dan atau keragaman
budaya yang dibaca. 3.4. Menelaah
struktur dan ciri kebahasaan teks
pidato persuasif dari permasalahan
aktual yang dibaca. 4.4. Menuangkan
gagasan, pikiran serta arahan atau
pesan dalam pidato (lingkungan hidup,
kondisi sosial, dan atau keragaman
budaya) secara lisan atau tulis dengan
memperhatikan struktur dan unsur
kebahasaan.

Sebagai pijakan dalam
mengetahui level kognitif pada tiap
butir soal. Dalam penelitian ini
dilakukan tahapan validitas isi soal.
Secara keseluruhan hasil validasi yang
dilakukan berkaitan dengan soal yang
dikembangkan adalah sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Validasi Soal Oleh Ahli

No. Butir Rater 1 Rater 2 | Rater 3 S1 S2 | S3 >'s V
1 3 3 4 2 2 3 7 0,78
2 3 3 4 2 2 3 7 0,78
3 3 3 4 2 2 3 7 0,78
4 3 3 4 2 2 3 7 0,78
5 3 3 4 2 2 3 7 0,78
6 3 3 4 2 2 3 7 0,78
7 3 3 4 2 2 3 7 0,78
8 3 3 4 2 2 3 7 0,78
9 3 3 4 2 2 3 7 0,78
10 3 3 4 2 2 3 7 0,78
11 3 3 4 2 2 3 7 0,78
12 3 3 4 2 2 3 7 0,78
13 3 3 3 2 2 2 6 0,67
14 3 4 4 2 3 3 8 0,89
15 3 3 4 2 2 3 7 0,78
16 3 4 4 2 3 3 8 0,89
17 3 4 4 2 3 3 8 0,89
18 3 3 4 2 2 3 7 0,78
19 3 3 4 2 2 3 7 0,78
20 3 3 4 2 2 3 7 0,78
21 3 3 4 2 2 3 7 0,78
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No. Butir Rater 1 | Rater2 | Rater3 S1 | S2 | S3 s \Y
22 3 3 4 2 2 3 7 0,78
23 3 3 4 2 2 3 7 0,78
24 3 3 3 2 2 2 6 0,67
25 3 3 4 2 2 3 7 0,78
26 3 3 4 2 2 3 7 0,78
27 3 3 4 2 2 3 7 0,78
28 3 3 4 2 2 3 7 0,78
29 3 3 4 2 2 3 7 0,78
30 3 3 4 2 2 3 7 0,78
31 3 3 4 2 2 3 7 0,78
32 3 3 4 2 2 3 7 0,78

Validitas dilakukan kepada 3
ahli. Validitas idlakukan untuk menguji
kesesuaian butir soal dengan indikator
level kognitif berdasarkan taksonomi
Bloom. Validitas isi dilakukan dengan
memberikan lembar validasi untuk
menguji  masing-masing butir soal
terhadap indikator level kognitif
HOTS. Pertanyaan yang terdapat dalam
lembar validitas, seperti apakah soal

dengan nomor 1 sesuai dengan level
menganalisis (C4) dalam level kognitif
HOTS berdasarkan Taksonomi Bloom;
Apakah soal dengan nomor 7 sesuai
dengan level analisis mengevaluasi
(C5) taksonomi Bloom. Validitas isi
dalam penelitian ini ditentukan oleh
validitas yang merupakan kesepakatan
para ahli, karena instrumen yang berupa
angket dikatakan valid apabila ahli
(expert) yakin bahwa instrumen
tersebut mengukur penguasaan dari
sebuah  kemampuan yang telah
didefinisikan (Retnawati, 2015:18).
Hasil validitas soal setelah
dikorelasikan dengan rumus Aiken V.
Memeroleh skor diperoleh skor 0,4-
0,80 dengan kategori valid dan lebih
dari 0,80 dengan kategori sangat valid.

Contoh Hasil Analisis Soal Sesuai
Dengan Level Kognitif HOTS
Berdasarkan Taksnonomi Bloom.

1. Level Menganalisis (C4)

Bacalah teks berikut dengan memperhatikan etika literasi yang benar!

Gambar 1. Contoh Soal Level C4

Berdasarkan soal Nomor 1. Soal
tersebut dikategorikan sebagai soal
dengan level kognitif menganalisis C4.
Dalam soal tersebut, peserta didik
diminta untuk memahami bahan
bacaan, kemudian peserta didik diminta
untuk  menganalisis  ciri  yang
menunjukkan, bahwa teks tersebut
adalah teks pidato persuasif. Melalui
soal tersebut, peserta didik dituntut
untuk memahami ciri-ciri teks pidato
persuasif, kemudian diminta untuk
menganplikasikan kegiatan mengingat
tersebut ke dalam kegiatan
menganalisis soal. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat (Erfan et al., 2020)
yang menyatakan bahwa, level C4
(menganalisis) terdiri atas kegiatan;
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mendiferensiasikan, mengaitkan,
mengorganisasikan, mengatribusikan,
menelaah, mendiagnosis, memerinci,
menguraikan, mendeteksi,
memecahkan, memisahkan,
menyeleksi, memilih, membandingkan,
mempertentangkan, menguraikan, serta
menemukan.

2. Level C5 (Mengevaluasi)

Bapak/Tbu yang kami hormati

persuasif di atas adalah

A tanda titik, diganti dengan tanda sern

, diganti dengan tanda titik
oma, diganli dengan landa titik

D. tanda serm, diganti dengan fanda koma, |

Gambar 2. Contoh Soal Level C5

Soal tersebut, dikategorikan
sebagai soal dengan level kognitif
HOTS, mengevaluasi (C5). Dalam soal
tersebut, peserta didik diminta untuk
mengevaluasi urutan pidato yang tidak
benar, menjadi benar. Peserta didik
diminta memberikan  pembenahan
terhadap urutan pidato tersebut. Hal ini
selaras dengan pendapat (Syarifah et
al., 2020) yang menyatakan bahwa
level menganalisis menurut Taksonomi
Bloom terdiri atas dimensi memeriksa
dan mengkritisi.

3. Level C6 (Mencipta)

5. Perratkan umen benkut
Pucke: pesangsitin bure g, selamb sisws o gurd wengaluba o sl
it I
diminky vk menyamikin padato yong beckavan dengin mengirjak warga sekobih s sebly
bormat dan patuh b a karakter meaghormaei oreg vang kebih t dapat
Acur Lersl dibadied ol baperk kepaks weholah, gurn, keywim din sehimb
i SMI'N 12 Dameul, Coa buathls picsto vang hacus disscopaikan oleh
Adi pada peringasan hari Guru tersebut!

berssrmes ik ncerperingsl i vang sl b e Kizgemmpalan Ll Al

Kembsmgsan tems berikul ke dasm teks pidyto persuisil
0. Menjaps kesehatan gar sechinder art bahaya Covid-1,
T Timgeataan winal bocy mes urn sekoley berluse daeal |HSDA)

Gambar 3. Contoh Soal Level C6

Soal nomor 5, 6 dan 7 termasuk
ke dalam indikator mencipta (C6).
Dalam soal tersebut, peserta didik
diminta untuk membuat teks pidato
persuasif sesuai dengan ilustrasi dan
tema yang telah disediakan. Hal ini
selras dengan pendapat (Erfan et al.,
2020) yang menyebutkan bahwa levbel
kognitif menciptakan (C6) terdiri atas
kata kerja opsioanal
membangun,merencanakan,memprodu
ksi, mengombi- nasikan, merancang,
merekontruksi, membuat,menciptakan,
mengabstraksi, mengategorikan,
mengarang, merancang, menciptakan,
mendesain, menyusun kembali, serta
merangkaikan.

Hasil Sebaran Level Kognitif HOTS

Tabel 2. Sebaran Level Kognitif

HOTS
No Levﬂgggmtlf Butir Nomor
1 Menganalisis | 1,2,3,4,5,6,8,9,10,11
(CH) PG, dan 1,24 esai
2 Mengevaluasi 7,12,13,14,
15,16,17,18 PG dan
(C5) 3 sai
esai
3 19, 20 PG, dan 5,6,7,
Mencipta (C6) | esai.

Berkaitan dengan tabel di atas,
sesuai dengan hasil validitas dan hasil
telaah berkaitan dengan level kognitif
HOTS dalam soal Penilaian Harian
(PH) materi teks pidato persuasif di
SMPN 1 Bambanglipuro Bantul dari 27
soal yang dikembangkan dan dianalisis
diperoleh hasil 13 soal dengan level
kognitif C4 (menemukan), 9 soal
dengan level kognitif C5
(mengevaluasi), dan 5 soal dengan level
kognitif C6 (mencipta) 27 soal tersebut
dapat dijabarkan sebagai berikut; (1)
soal HOTS dengan level kognitif
menganalisis (C4) yaitu soal nomor
1,2,3,4,5,6,8,9,10,11 pilihan ganda, dan
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1,2,4 esai. Soal dengan kriteria level
kognitif mencipta (C5) soal dengan
nomor 7,12,13,14, 15,16,17,18 pilihan
ganda dan butir soal nomor 3 esai,
kriteria level kognitif mencipta (C6)
yaitu 19, 20 pilihan ganda, dan 5,6,7,
esai. Beserta data sebaran di atas, soal
evaluasi tersebut didominasi oleh level
kognitif C4 (menganalisis) terdapat 14
butir soal dengan level kognitif C4
yaitu butir nomor 1,2,3,4,5,6,8,9,10,11
PG dan 1,2,4 esai.

PENUTUP

Berdasarkan  hasil  telaah
sebaran level kognitif HOTS dalam
Soal Penilaian Harian (PH) materi teks
Pidato  Persuasif di SMPN 1
Bambanglipuro Bantul. Dapat
diuraikan sebagai berikut. Penilaian
harian (PH) merupakan prihal penting
yang harus disiapkan oleh guru dan
peserta didik untuk mengetahui
seberapa bersar capaian  tujuan
pembelajaran yang dilakukan. Guru
sebagai fasilitator pembalajaran harus
mampu memberikan soal yang mampu
mengasah keterampilan berpikir kritis
peserta didik. Berkaitan dengaan soal
yang dikembangkan dan diuji sebaran
level kognitifnya. Berdasarkan hasil
validiasi yang dilakukan kepada ahli
dan dikorelasikan dengan rumus Aiken
V diperoleh skor 0,4-0,80 dengan
kategori valid dan lebih dari 0,80
dengan kategori sangat valid. dari 27
soal yang dikembangkan dan dianalisis
diperoleh hasil 13 soal dengan level
kognitif C4 (menemukan), 9 soal
dengan level kognitif C5
(mengevaluasi), dan 5 soal dengan level
kognitif C6 (mencipta) 27 soal tersebut
dapat dijabarkan sebagai berikut; (1)
soal HOTS dengan level kognitif
menganalisis (C4) yaitu soal nomor
1,2,3,4,5,6,8,9,10,11 pilihan ganda, dan
1,2,4 esai. Soal dengan kriteria level

kognitif mencipta (C5) soal dengan
nomor 7,12,13,14, 15,16,17,18 pilihan
ganda dan butir soal nomor 3 esali,
kriteria level kognitif mencipta (C6)
yaitu 19, 20 pilihan ganda, dan 5,6,7,
esai. Beserta data sebaran di atas, soal
evaluasi tersebut didominasi oleh level
kognitif C4 (menganalisis) terdapat 14
butir soal dengan level kognitif C4
yaitu butir nomor 1,2,3,4,5,6,8,9,10,11
PG dan 1,2,4 esai.
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